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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium dan Teaching Farm KPBI, Kecamatan Cisarua,
Kabupaten Bandung pada tanggal 2 Desember 2009 sampai 20 Januari 2010 bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum yang mengandung berbagai dosis
curcuminoid terhadap efisenss ransum pada babi periode starter. Penelitian ini
menggunakan 20 ekor babi periode starter yang berumur 8 minggu dengan bobot badan
rata-rata 20 kg dan koefisien variasi 6,33 %. Rancangan Percobaan adalah Rancangan Acak
Lengkap dengan empat macam perlakuan dosis curcuminoid dalam ransum (O, 4, 8, 12
mg/kg bobot badan), setiap perlakuan diulang sebanyak lima kali. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian curcuminoid sampai dosis 12 mg/kg bobot badan
memberikan pengaruh yang tidak berbeda terhadap konsumsi ransum (1175,70-1241,40
gram/ekor/hari), pertambahan bobot badan (301,40-345,60 gram/ekor/hari) dan efisiensi
ransum (0,250-0,269/ekor/hari). Pemberian curcuminoid hingga 12 mg/kg bobot badan
dapat diberikan pada ransum babi starter sebagai feed aditif.

Kata kunci : Konsums Ransum, Pertambahan Bobot Badan, Efisiensi Ransum,
Curcuminoid

Absract

The research was conducted in KPBI Laboratory and Teaching Farm Cisarua District,
Bandung Residence.The research was done for 7 weeks since December 2, 2009 until
January 20, 2010, the aim of this study was to know the effect of curcuminoid dosages on
consumption, body weight gain and feed efficiency pig starter. This research was used 20
starter period pigs, age 8 weeks with weight rate 20 kg and variation coefficient 6,33 %
The method wich was used in this research is Complete Randomize Design (CRD) and
there were four dosages of curcuminoid in ration (0, 4, 8, 12 mg/kg body weight) with five
replication. The result showed that providing of curcuminoid in the ration until 12 mg/kg
body weight statistically gave no significant effect on consumption (1092,50-1140,13
gram), body weight gain (318,30-346,01gram) and feed efficiency (0,208-0,319) so it can
be used as alternative feed additive in pig starter ration.

Key word : Feed Consumption, Body Weight Gain, Feed Efficiency, Curcuminoid

Pendahuluan

Ransum merupakan faktor penunjang
proses biologis yang sangat penting bagi seekor
ternak untuk pertumbuhan, pembentukan jaringan
tubuh maupun produksi, sehingga dalam upaya
memperoleh hasil produks yang optimal perlu
diperhatikan segi kualitas dari ransum yang
diberikan. Salah satu aspek yang menentukan
tinggi rendahnya kuditas ransum adalah
kandungan protein, energi, vitamin, mineral dan
bahan-bahan lain yang menunjang pertumbuhan
dan proses pencernaan biologis. Bahan-bahan lain
ini  diantaranya bersifat antioksidan dan
antibakteria serta memenuhi syarat sebagai bahan
aditif penyusun ransum, antara lain kandungan zat
makanan relatif sama dengan kebutuhan ternak,
bebas dari racun atau faktor-faktor yang tidak
diinginkan.

Feed aditif adalah suatu bahan yang
diberikan dalam jumlah tertentu (dibatasi) ke
dalam campuran makanan dasar dengan tujuan
memenuhi kebutuhan khusus dan bila pemberian
dalam jumlah yang tepat dapat meningkatkan
produks ternak (Hartadi, dkk 1986). Feed aditif
berupa bahan atau zat makanan tertentu seperti
vitamin-vitamin, mineral-mineral atau asam-asam
amino yang ditambahkan dalam ransum ternak
(Sihombing, 1997). Segjak tahun 1950, feed aditif
secara umum dipakai untuk ransum babi di
negara-negara yang usaha peternakan babinya
intensif dan besar, karena telah terbukti mampu
memperbaiki pertumbuhan dan efisiensi pakan
serta mencegah penyakit.

Feed aditif dapat dikelompokkan menjadi
dua bagian, yaitu feed aditif sintetik dan feed
aditif alamiah. Dewasa ini, penggunaan feed aditif
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sintetik  khususnya  sebagai antioksidan,
antibakterial dan pembaik produksi  sering
digunakan dibandingkan penggunaan feed aditif
alami, terutama oleh perusahaan peternakan yang
berada di negaranegara yang pengawasan
penggunaan zat-zat kimia dan obat-obatan bagi
ternak masih kurang diperhatikan.

Negara-negara Eropa yang tergabung
daam Eropa bersatu, sekarang ini telah
melakukan pengawasan yang ketat terhadap
penggunaan feed aditif sintetik yang mengandung
residu dengan menetapkan standar tertentu yang
berkaitan dengan penggunaan aditif sintetik
tersebut. Beberapa aternatif feed aditif yang dapat
ditawarkan kepada peternak untuk memicu
produks dan reproduksi adalah asam-asam
organik, minyak esensial dan berbagai enzim.
Senyawa aditif tersebut mampu meningkatkan
produksi ternak tanpa mempunyai efek samping
bagi ternak dan konsumen yang
mengkonsumsinya.

Curcuminoid mempunyai efek kolagoga
yang dapat meningkatkan produksi dan sekresi
empedu ke dalam usus halus, sehingga akan
meningkatkan pencernaan lemak, protein dan
karbohidrat (Kiso, 1985). Empedu berperan dalam
pencernaan dan penyerapan lemak. Cairan
empedu memecah gugus asam lemak berantai
panjang yang tidak larut dalam air menjadi butir-
butir halus, sehingga mudah diserap oleh usus
halus. Empedu juga membantu kerja lipase
pankreatik dalam menghidrolisasi lemak menjadi
asam-asam lemak dan gliserol  sehingga
penyerapan lemak oleh usus halus menjadi lebih
mudah (Anggorodi, 1994).

Curcuminoid juga mempunyai aktifitas
antiinflamasi, yaitu aktifitas yang menekan atau
mengurangi terjadinya peradangan. Ozaki (1990)
menemukan bahwa dosis 3 gram/kg bobot badan
pada mencit menunjukkan aktifitas penghambatan
pembengkakan yang disebabkan oleh induksi
keragen.

Kandungan curcuminoid dalam kunyit
adalah 3%, sedangkan dosis terbaik pemberian
tepung kunyit menurut Martini (1998) dalam
ransum Kkelinci adalah 0,5%, maka diperoleh
kandungan curcuminoid dalam ransum 15
gram/100 kg ransum (0,03x500 gram/100kg = 150
mg/kg ransum). Konsumsi ransum harian babi
periode starter rata-rata 1250 gram, maka
konsumsi curcuminoid perhari sebanyak 187,5
mg, apabila berat badan babi periode starter 20 kg
maka didapatkan konsumsi curcuminoid 9,375=8
mg setiap kg bobot badan. Berdasarkan uraian di
atas, maka dapat diambil hipotesis pemberian
curcuminoid sebanyak 8 mg/kg bobot badan pada
babi starter memberikan pengaruh yang terbaik
terhadap efisiensi pakan.

Metode

Penelitian ini  menggunakan 20 ekor
ternak babi jantan peranakan Landrace berumur
sekitar 8 minggu (lepas sapih dengan berat rata-
rata 18,38 kg) dan koefisien varias 6,33%.
Curcuminoid yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dengan cara membeli dari PT.
Phytochemindo Reksa Jakarta. Kandang yang
digunakan untuk penditian adalah kandang
individu yang berukuran 2 x 0,6 x 1,2 m dengan
lantai semen dan beratap seng. Setiap unit
kandang dilengkapi dengan tempat makan yang
terbuat dari semen dan tempat minum otomatis
berupa pentil yang terbuat dari bes tahan karat
yang dihubungkan dengan tempat penampung air.
Jumlah kandang yang diperlukan sebanyak 20
unit.

Bahan makanan yang digunakan untuk
menyusun ransum penelitian adalah tepung
jagung, dedak padi, bungkil kelapa, bungkil
kedelai, tepung ikan, tepung tulang, dan premix.
Penyusunan ransum dilakukan berdasarkan pada
kebutuhan zat-zat makanan yang dianjurkan oleh
National Research Council (1998). Untuk
susunannya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabe 1. Komposisi Zat Makanan Bahan M akanan yang Digunakan Selama Penelitian

Bahan Makanan EM PK SK Lisin Kasium Phosphor
(kkal) e (%0)---=-=-===m=mmmmme e

Tepung jagung 3420,00 10.50 2.00 0,36 0,02 0,30
Dedak padi 3655,86 12.00 9.00 0,55 0,03 0,12
Tepung ikan 2856,20 48.67 0,01 2.49 6.32 2,95
Tepung kedelai 2550.00 47.00 5,00 2.95 0,24 0,81
Bungkil Kelapa 3657,00 16.25 15.38 0,59 0,05 0,60
Tepung tulang 100.62 0,46 0,00 0,00 28.40 14.15
Premix 0,00 0,00 0,00 0,07 0,13 0,11

Ket: PK = Protein Kasar, EM = Energi Metabolis, Ca= Kasium, P = Phosphor, SK = Serat Kasar
Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi Institut Pertanian Bogor, 2004
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Tabd 2. Susunan Ransum Penelitian Babi Periode
Starter

Sinaga dan Martini, Curcumoid pakan babi starter

1. Pertambahan bobot badan harian (gram/hari)
Pertambahan bobot badan dihitung dengan

Bahan Makanan Persentase (%) menggunakan rumus sebagai berikut :
Tepung jagung 46.00 .. B adir —Bdxx and
Tepung ikan 8.00
Bungkil kedelai 10.00 . .
Bungkil kelapa 10.35 2. Konsumsi ransum (gram/hari)
Tepung tulang 0.55 Konsumsi  ransum dihitung  dengan
Premix 0'10 mengurangi  jumlah ransum yang diberikan
Total 10'0 0 dengan sisaransum selama 24 jam.
Sumber - Hasi| Perhitunoan : Konsumsi ransum (gram/hari) = jumlah ransum
' 9 yang diberikan(gram/hari) - Sisa ransum
Perlakuan yang diberikan terdiri dari: (gram/hari).
RO= Ransum penelitian, tanpa mengandung L
curcuminoid 3. Efisiensi pakan

R1= Ransum penelitian + 4 mg
curcuminoid/kg bobot badan

R2= Ransum penelitian + 8 mg
curcuminoid/kg bobot badan

R3= Ransum penditian + 12 mg
curcuminoid/kg bobot badan

Kandungan zat-zat makanan dari ransum
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3, yang
merupakan hasil perhitungan berdasarkan Tabel 1
dan 2.

Tabel 3. Kandungan zat-zat makanan ransum

Efisensi penggunaan makanan diperoleh dari
hasil bagi antara pertambahan bobot badan per
ekor per hari dibagi dengan rata-rata konsums
pakan per ekor per hari.

EPp— PBB

Konsumsi pakan

Penelitian yang dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
empat perlakuan, masing-masing penambahan
curcuminoid sebanyak 4 level dalam ransum.
Masing-masing perlakuan terdiri dari lima
ulangan, dengan demikian penelitian ini
menggunakan 20 ekor ternak babi. Data hasil

penelitian _ penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis
EM PK Lisn Ca P SK sidik ragam dengan model statistik (Steel dan
(kkal) % Torrie,1989).

328530 1811 076 0.71 0.63 5.26
Sumber : Hasil Perhitungan
Ransum disusun berdasarkan dari kebutuhan babi yang
dianjurkan oleh National Research Council (1998).

Peubah Yang Diamati
Peubah yang diamati dalam penelitian ini
antaralain:

Has| dan Pembahasan
Konsumsi Ransum

Hasil pengamatan selama penelitian
mengenai pengaruh perlakuan terhadap konsumsi
ransum per hari pada babi periode starter dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabd 4. Rata-rata Konsumsi Ransum Harian Babi Periode Starter (gram/hari)

Konsumsi Harian Babi Periode Starter

Ulangan RO R1 R2 R3
gram
1 1306,40 124320 123275 1268,60
2 1256,30 118820 1212,10 1211,20
3 1160,20 1275,70 1167,45 1047,30
4 1098,70 1258,40 1188,00 1175,70
5 1205,40 1241,40 1200,00 1175,70
Ratarata 1205 40 1241,40 1200,05 117570
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Tabel 4 menunjukkan bahwa konsumsi ransum
harian ratarata secara keseluruhan adalah
1205,60. Konsumsi ransum harian hasil penelitian
tersebut sesua dengan konsumsi ransum yang
dianjurkan oleh NRC (1998) yakni 950-1425
gram ekor/hari.

Berdasarkan pemberian dosis curcuminoid
0, 4, 8, dan 12 mg/kg bobot badan, diperoleh rata-
rata konsumsi ransum harian perlakuan masing-
masing RO (1205,40), R1 (1241,40), R2
(1200,05), R3 (1175,70) gram/hari. Tinggi
rendashnya konsumsi  ransum  dipengaruhi
paatabilitas dan tingkat energi yang terkandung
dalam ransum yang diberikan, hal ini sesual
dengan pendapat Sutardi (1980) menyatakan
bahwa faktor umum yang mempengaruhi
konsumsi adalah palatabilitas ransum yang
diberikan. Church (1979) menyatakan bahwa
paatabilitas tergantung pada bau, rasa, tekstur,
dan bentuk makanan.

Curcuminoid yang diperoleh  dari
pengolahan umbi rimpang kunyit memiliki rasa
pahit dan pedas serta berbau khas aromatik (Dewi
dan Ratu, 2000). Rasa dan bau yang khas pada
curcuminoid di dalam ransum penelitian tersebut
mempengaruhi  palatabilitas ransum yang pada
akhirnya mempengaruhi  tinggi  rendahnya
konsumsi ransum harian pada tigp ransum
perlakuan.

Konsumsi  ransum  harian  tertinggi
diperlihatkan oleh babi yang diberi ransum R1
(1241,40), kemudian berturut-turut mengalami
penurunan konsumsi pada RO (1205,40), R2
(1200,05) dan R3 (1175,70). Ransum perlakuan
R1 (1197,50) yang mendapat dosis penambahan
curcuminoid 4 mg/kg bobot badan dalam ransum
menghasilkan konsumsi yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan RO, tetapi mula
mengalami penurunan jumlah konsumsi pada R2
dan R3, hal ini disebabkan oleh curcuminoid
memiliki bau yang khas dan rasa yang agak pahit,
dan mulai berpengarun pada perlakuan R2,
sehingga babi pada perlakuan R2 dan R3 lebih

selektif dan lebih lama waktu makannya,
ditambah oleh faktor ransum penelitian dalam
bentuk tepung (smash) kering.

Faktor lain yang menyebabkan penurunan
konsumsi ransum mungkin disebabkan efek
curcumin yang meningkatkan sekresi empedu dan
pankreas sehingga terjadi peningkatan pencernaan
lemak, karbohidrat dan protein yang membuat
kebutuhan zat-zat makanan babi cepat terpenuhi,
hal ini sesua dengan pernyataan Arifin dan
Kardiono (1985).

Untuk mengetahui pengaruh  perlakuan
terhadap konsumsi ransum, dilakukan analisis
sidik ragam yang hasilnya dapat dilihat pada
Lampiran 2. Pemberian curcuminoid dalam
ransum tidak memberikan perbedaan yang nyata
(p>0,05) terhadap konsumsi ransum babi periode
starter, kondis ini disebabkan oleh kandungan
energi dan protein pada setiap ransum perlakuan
adalah sama, sehingga kebutuhan energi dan
protein untuk babi periode starter terpenuhi dari
setigp ransum perlakuan, hal ini didukung oleh
North (1984) yang menyatakan bahwa konsumsi
ransum dipengaruhi oleh keseimbangan energi
dan protein yang tersedia dalam ransum.

Pertambahan Bobot Badan

Hasil pengamatan yang dilakukan selama
penelitian mengenai pengaruh perlakuan terhadap
pertambahan bobot badan pada babi periode
starter dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabd 5 menunjukkan bahwa pertambahan
bobot badan harian rata-rata secara keseluruhan
325,20. pertambahan bobot badan harian tersebut
masih lebih rendah dengan yang dianjurkan oleh
NRC (1998), yakni 450-575 gram/ekor/hari, hal
ini dapat disebabkan oleh faktor kemurnian
bangsa babi yang digunakan dalam penelitian.
Bangsa babi yang digunakan merupakan hasil
persilangan bangsa Landrace, sehingga percepatan
pertumbuhannya tidak sebaik babi Landrace
murni.

Tabel 5. Ratarrata Pertambahan Bobot Badan Harian Babi Periode Starter (gram/hari)

Pertambahan Bobot Badan Harian Babi Periode Starter

Ulangan

RO R1 R2 R3
........................................ gram/hiar........cceeveeninineceene
1 344,40 455,90 352,90 469,60
2 298,05 282,45 275,40 392,85
3 309,80 281,80 333,40 274,40
4 253,50 303,90 329,10 345,60
5 301,40 331,00 322,70 345,60
Rata-rata 301,40 331,00 322,70 345,60

98



Berdasarkan pemberian dosis
curcuminoid 0, 4, 8, dan 12 mg/kg bobot badan,
diperoleh ratarata pertambahan bobot badan
harian perlakuan, masing-masing : RO (301,40),
R1 (331,00), R2 (322,70), R3 (345,60) gram/hari.
Tingkat pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh
besarnya zat-zat makanan yang dapat diserap oleh
tubuh ternak.

Pertambahan bobot badan harian tertinggi
diperlihatkan oleh babi yang diberi ransum R3
(345,60), kemudian berturut-turut mengalami
penurunan, yakni R1 (331,00), R2 (322,70) dan
RO (301,40). Peningkatan dosis curcuminoid akan
menyebabkan efek kolagoga yang berperan dalam
seksres empedu meningkat, hal ini sesuai dengan
pendapat Kiso (1983) bahwa peningkatan sekresi
empedu akan meningkatkan pencernaan lemak
yang pada akhirnya mampu menghasilkan
produks yang bak, sedangkan peningkatan
sekresi  pankreas meningkatkan  pencernaan
protein dan karbohidrat. Efek curcuminoid juga
menyebabkan  peningkatan jumlah  zat-zat
makanan yang diserap, ini dikarenakan lgju usus
halus menjadi lebih lambat. Arfin dan Kardiono
(1985) menambahkan, bahwa penyerapan zat-zat
makanan akan lebih banyak akibat penambahan
curcuminoid dalam ransum dan secara langsung
berpengaruh terhadap konsumsi ransum, dan
penyerapan makanan berimplikas terhadap bobot
badan yang pada akhirnya tercermin dalam bentuk
daging.

Pemberian curcuminoid dalam ransum
tidak berbeda nyata(p>0,05) terhadap
pertambahan bobot badan, hal ini disebabkan
dosis yang diberikan pada setigp ransum
perlakuan belum memberikan pengaruh yang
begitu besar terhadap pertambahan bobot badan,
sehingga daya kerja curcumin yang menyebabkan
efek kolagoga dan koleretik belum dapat
berpengaruh besar terhadap penyerapan zat-zat
makanan yang |ebih banyak.

4.3. Pengaruh Perlakuan terhadap Efisiens
Ransum

Hasil pengamatan selama penelitian
mengenai pengaruh perlakuan terhadap efisiens
ransum pada babi periode starter dapat dilihat
padaTabel 6. Tabel 6 menunjukkan bahwa
efisenss ransum harian ratarata secara
keseluruhan adalah 0,269. Efisiensi ransum harian
hasil penelitian tersebut sesuai dengan yang
dianjurkan oleh NRC (1998), yakni 0,368-0,421,

Sinaga dan Martini, Curcumoid pakan babi starter

hal ini disebabkan oleh faktor ternak yang
digunakan dalam penelitian adalah babi yang
sudah tidak murni keturunannya, sehingga
efisenss penggunaan ransum tidak sebaik
Landrace murni

Berdasarkan pemberian dosis curcuminoid
0, 4, 8, dan 12 mg/kg bobot badan, diperoleh rata-
rata efisensi ransum harian perlakuan masing-
masing:RO (0,250), R1 (0,267), R2 (0,269), R3
(0,292). Efisiensi ransum sangat dipengaruhi oleh
tingkat konsumsi ransum dan tingkat pertambahan
bobot badan harian dari ternak babi. Nila
efisenss yang rendah menunjukkan bahan
makanan tersebut kurang efisien untuk diubah
menjadi daging, dan sebaliknya, nilai efisens
yang semakin tinggi menunjukkan bahan
makanan tersebut sangat efisien untuk diubah
menjadi daging.

Penambahan curcuminoid dalam ransum
memberikan efisiensi lebih tinggi pada babi yang
diberi ransum R3 (0,292), kemudian berturut-turut
diikuti oleh R2 (0,269), R1 (0,267) dan RO
(0,250). Peningkatan efisiensi ransum pada setiap
tingkat penambahan curcuminoid kemungkinan
disebabkan oleh kemampuan curcuminoid dalam
meningkatkan produks dan sekresi empedu ke
daam usus halus (kolagoga), meningkatkan
sekresi pankreas dan meningkatkan peristaltik
usus. Semua kemampuan curcuminoid tersebut
menyebabkan penyerapan zat-zat makanan lebih
maksimal. Faktor lain yang meningkatkan
efisiensi ransum pada setiap penambahan dosis
curcuminoid, karena kemampuannya sebagai
antioksidan, antibakteri dan antiinflamasi.

Untuk mengetahui pengaruh  perlakuan
terhadap efisiensi ransum, dilakukan analisis sidik
ragam yang hasilnya dapat dilihat pada lampiran
4. Pemberian curcuminoid pada dosis 12 mg/kg
bobot badan tidak memberikan pengaruh yang
nyata (p>0,05) terhadap efisiens ransum.
Efisensi ransum tertinggi ditunjukkan oleh babi
yang mendapat perlakuan R3 tetapi tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan
efisenss R2, R1 dan RO. Dari pembahasan
sebelumnya menunjukkan bahwa penambahan
curcuminoid tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap pertambahan bobot badan dan
konsumsi ransum, oleh karena itu penambahan
curcuminoid dalam ransum tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap efisiensi ransum,
hal ini disebabkan oleh kualitas ransum setiap
perlakuan adal ah sama.
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Tabel 6. Rata-rata Efisiensi Ransum Babi Periode Starter

Efisens Ransum Harian Babi Periode Starter

Ulangan RO R2 R3
1 0,264 0,367 0,286 0,292
2 0,237 0,238 0,228 0,324
3 0,267 0,221 0,286 0,262
4 0.231 0,242 0.277 0,292
5 0,250 0,267 0,269 0,292
Ratarata 0,250 0,267 0,269 0,292

Keterangan : Huruf yang sama dalam baris menunjukkan tidak berbeda nyata (p>0,05)

Daya cerna sangat mempengaruhi efisiens
ransum babi periode starter, seperti yang
dilaporkan olen Campbell dan Lasley (1985),
bahwa daya cerna yang tinggi mengakibatkan
tingginya efisiensi ransum, akibatnya banyak zat-
zat makanan yang dapat diserap oleh tubuh
sehingga peluang pakan menjadi daging semakin
besar.

Kesmpulan

Pemberian curcuminoid dalam ransum
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
efisenss ransum pada babi periode starter.
Pemberian curcuminoid pada dosis 12 mg/kg
bobot badan dapat dimanfaatkan pada ransum
babi periode starter. Sebaiknya perlu dilakukan
penelitian lanjutan mengenai dosis yang paling
tepat di atas 12 mg/kg bobot badan untuk melihat
batas kenaikan efisiensi ransum.
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